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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Depdiknas, 

2003: 5). 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan bagian dari pencapaian tujuan 

pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Kemampuan kognitif merupakan salah satu bidang pengembangan 

kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 

dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Pengembangan 

kognitif ini bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir anak untuk mengolah 

perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam–macam alternatif pemecahan 

masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika 

matematikanya dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta mempunyai 

kemampuan untuk memilah–milah, mengelompokkan serta mempersiapkan 

pengembangan kemampuan berpikir teliti (Depdiknas, 2004: 6-7). 

       Menurut Alfred Binet, potensi seseorang tercermin dalam kemampuannya 

menyelesaikan tugas–tugas yang menyangkut pemahaman dan penalaran. 

Kemampuan kognitif diperlukan anak dalam rangka mengembangkan 
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pengetahuan tetang apa yang dilihat, dengar, rasa, raba, ataupun cium melalui 

panca indera yang dimilikinya. Untuk mendukung pengembangan kemampuan 

kognitif anak agar berkembang dengan optimal maka diperlukan proses 

pembelajaran yang berkualitas, menggunakan media dan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik anak (Yuliana Nuraini, 2007: 1.14). 

Menurut Piaget, semua anak memiliki pola perkembangan kognitif yang 

sama yaitu melalui empat tahapan yaitu (1) sensori-motor, (2) pre-operasional, (3) 

konkret-operasional dan (4) formal operasional (Slamet Suyanto, 2003: 54). Anak 

usia dini berada pada tahapan preoperasional (2–7 tahun). Dikatakan 

preoperasional karena anak telah menggunakan logikanya secara benar. 

Tahap preoperasional ini dapat dibedakan atas dua bagian. pertama tahap 

pra konseptual (2-4 tahun), dimana representasi suatu objek dinyatakan dengan 

bahasa, gambar dan permainan khayalan. Kedua, tahap intuitif (4-7 tahun). Pada 

tahap ini representasi suatu objek didasarkan pada persepsi pengalaman sendiri, 

tidak kepada penalaran. Pada tahap ini anak mengembangkan kemampuan untuk 

mengorganisasikan dan mengkoordinasikan serta mempersentasikan dengan 

gerakan–gerakan dan tindakan–tindakan fisik. Begitu pentingnya perkembangan 

kognitif yang dilalui anak mengharuskan pendidik mengembangkan kemampuan 

kognitif ini secara optimal dengan cara tepat atau sesuai dengan tahap 

perkembangan anak sesuai usianya.  

Dalam kenyaatan di lapangan peneliti melakukan pengamatan terhadap 

siswa kelompok B di PAUD Baiturrahman, dan dapat diketahui bahwa 

kemampuan kognitif anak masih rendah dilihat dari hasil penilaian anak sehari-

hari pada saat pembelajaran kemampuan kognitif. Hal tersebut diambil dari 

contoh rencana kegiatan harian, misalnya; dalam memahami tentang fenomena 

alam, dalam mengetahui konsep bilangan, konsep waktu, serta penugasan anak 

dalam mengklasifikasikan benda bedasarkan warna dan bentuk dari 25 orang anak 

terdapat beberapa anak dengan kemampuan sudah mampu mengungkapkan 

pengetahuannya juga bisa mengerjakan tugasnya dengan baik, sedangkan lebih 

banyak anak lainnya berada dalam kriteria mulai berkembang, seperti hal lainya 

dalam pemberian tugas bilangan dan penyusunan puzzle dari 25 siswa hanya ada 
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5 orang yang berada dalam kriteria sudah mampu dan 20 orang anak lainya berada 

dalam kriteria mulai berkembang atau belum mampu, Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa proses pembelajaran kemampuan kognitif masih belum 

tercapai dengan baik dan maksimal. 

 Hal yang menyebabkan kemampuan kognitif siswa kelompok B di PAUD 

Baiturrahman masih rendah dikarenakan media pembelajaran yang masih minim 

dan kurangnya pengetahuan pendidik dalam memanfaatkan media penunjang 

sebagai media yang murah dan bernilai. Disamping itu, kegiatan yang hanya 

menggunakan lembar kerja juga membuat anak didik kurang memahami apa yang 

disampaikan oleh pendidik sehingga berdampak pada prestasi anak didik yang 

kurang optimal. 

Peran media dalam kegiatan pendidikan anak usia dini semakin penting 

artinya mengingat perkembangan anak berada pada masa berfikir konkrit. Oleh 

karena itu salah satu prinsip pendidikan untuk anak usia dini harus berdasarkan 

realita artinya bahwa anak diharapkan dapat memepelajari sesuatu secara nyata. 

Dengan demikian dalam pendidikan anak usia dini harus menggunakan sesuatu 

yang memungkinkan anak dapat belajar kongkrit.  

Strategi mengajar di PAUD Baiturrahman yang relatif banyak diterapkan 

oleh guru adalah metode demontrasi dengan tambahan media sederhana, misalnya 

gambar yang diprint dan dipajang di depan kelas. Dengan media tersebut sangat 

besar kemungkinannya akan muncul verbalisme pada pemahaman anak didik, 

waktu dan tempat, serta tenaga pun akan banyak yang terpakai pada proses 

kegiatan belajar mengajar. Sedangkan jika menggunakan media video maka 

penyajian materi akan semakin praktis dan efisien, peran guru dapat beralih 

menjadi fasilitator belajar, sehingga dapat mengefesiensi waktu dan tenaga. 

Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dalam peningkatan 

kemampuan kognitif anak akan sangat efektif ketika media tersebut didesain 

dengan maksimal dan sesuai kebutuhan. Peningkatan ini akan berdampak besar 

pada beberapa aspek perkembangan kognitif yang diantaranya pada aspek 

pengetahuan, ingatan, mengenal sebab akibat, klasifikasi, jumlah angka dan 

pemecahan masalah. Dengan kata lain pada dasarnya media video ini sangat 
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cocok digunakan pada kemampuan kognitif, karena aspek ini pada hakekatnya 

sangat berhubungan erat dengan kemampuan otak dan pikiran. 

Hubungan perkembangan kognitif dalam proses belajar mengajar di 

PAUD adalah pada penekanan pembahasan kognisi dan berpikir. Sedangkan 

untuk aspek emosi dan asosiasi, kurang diperhatikan mengingat kognitif sangat 

erat hubungannya dengan otak dan pemikiran. Sujiono, dkk. (2007: 12.2) 

menyatakan bahwa sains adalah suatu subjek bahasan yang berhubungan dengan 

bidang studi tentang kenyataan atau fakta dari teori-teori yang mampu  

menjelaskan tentang fenomena alam. Oleh karena itu, sangatlah cocok jika 

menerapkan media video pembelajaran dalam proses belajar mengajar sains guna 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. Sehingga dengan penggunaan media 

video akan membantu mempermudah anak didik dalam memahami dan mencerna 

materi yang akan disampaikan. 

Dari penyebab di atas pembelajaran yang dilakukan pendidik harus segera 

diatasi dan diberikan solusi. Untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak, tidak 

dapat dilakukan dengan bercerita panjang lebar serta mengerjakan lembar kerja 

saja, karena setiap anak memiliki pengalaman yang berbeda–beda sehingga jika 

hanya bercerita, penafsiran menangkap cerita dipikiran anak pasti berbeda–beda. 

Pendidik harus berusaha menarik minat anak agar media yang akan digunakan 

dapat membuat anak bersemangat serta tertarik.  

 Dari berbagai penjelasan dan latar belakang masalah yang telah diuraikan, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada kemampuan kognitif anak 

di PAUD Baiturrahman. Sehingga judul pada penelitian ini adalah “Pengaruh 

Penggunaan Media Video Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 

Di PAUD Baiturrahman”. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan bahwa perkembangan kognitif untuk anak usia dini sangat 

penting, sehingga dapat distimulasi salah satunya dengan pemberian media 

pembelajaran. Namun berdasarkan fakta-fakta yang banyak ditemukan di 
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lapangan, dalam proses pembelajarannya kurang menarik minat anak, dan metode 

atau teknik yang digunakan pun kurang bervariasi sehingga anak menjadi cepat 

bosan dan jenuh.  

Masalah penelitian perlu dirumuskan untuk memperjelas permasalahan 

yang akan diteliti. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka 

perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan kognitif anak sebelum menggunakan media video 

pembelajaran? 

2. Bagaimana kemampuan kognitif anak sesudah menggunakan media video 

pembelajaran? 

3. Bagaimana perbedaan kemampuan kognitif anak sebelum dan sesudah 

menggunakan media video pembelajaran?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kemampuan kognitif anak sebelum menggunakan media 

video dalam proses pembelajaran. 

2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan kognitif anak pada proses belajar 

menggunakan media video. 

3. Untuk mengetahui kemampuan kognitif anak sesudah menggunakan media 

video dalam proses pembelajaran. 

 

D. Pembatasan masalah  

Berdasarkan pertimbangan dugaan waktu penelitian dan keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki, maka pembatasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan hanya pada penyampaian 

materi alat komunikasi, kebutuhanku, alat transportasi, binatang, dan gejala 

alam, dengan menggunakan media video pembelajaran. 

2. Hasil belajar anak yang diteliti adalah pada ranah kognitif dengan level yang 

hendak dicapai adalah pemrosesan informasi, membangun pemahaman, 
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membangun pengetahuan, menerapkan pengetahuan, memecahkan masalah, 

dan melakukan percobaan. 

3. Media pembelajaran yang digunakan adalah video dengan jenis tidak murni, 

format avi, serta menggunakan laptop/notebook dan (LCD) dalam proses 

penayangannya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan keterampilan menerapkan media 

pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif anak. 

2. Bagi guru, memberikan pengetahuan dan masukan tentang penggunaan dan 

penerapan media video dalam proses pembelajaran guna peningkatan 

kemampuan kognitif anak. 

3. Bagi anak, memberikan suasana baru dalam proses belajar mengajar, serta 

membantu dalam mencerna materi yang sulit dipahami. 

4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran 

dalam meningkatkan mutu sekolah, serta penggunaan dan penyediaan media 

atau fasilitas pembelajaran. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab yang rangkuman 

pembahasannya adalah sebagai berikut:  

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan struktur 

organisasi skripsi.  

2. Bab II Kajian Pustaka 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang dijadikan sebagai bahan acuan 

pustaka penelitian. Secara garis besar, bab ini memberikan penjelasan 

mengenai teori kemampuan kognitif anak, dan media pembelajaran. 
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3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan, serta 

menjelaskan tentang teknik yang dipakai dalam pengumpulan dan pengolahan 

data hasil penelitian. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini membahas mengenai pembahasan dan penjabaran tentang pertanyaan-

pertanyaan pada rumusan masalah yang didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan penulis selama berada di tempat penelitian.      

5. Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang di lakukan 

penulis serta rekomendasi sebagai sumbangan pemikiran sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut. 


